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PERTEMUAAN 7 

PROYEKSI GEOMETRI BIDANG 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah menyelesaikan materi pada pertemuan ini, mahasiswa mampu menerapkan 

proyeksi geometri bidang. 

Pada pertemuan ini akan di jelaskan mengenai : 

1. Pengertian Proyeksi Geomentri 

2. Traksonomi Proyeksi Geomentri 

3. Proyeksi Paralel  

 

B. URAIAN MATERI 

1. Pengertian Proyeksi Geometri 

Proyeksi imerupakan isebuah ijenis itransformasi, iyaitu itransforrmasi 

ikordinat. iProyeksi iadalah iproses idi imana iinformasi itentang isuatu ititik idalam 

isistem ikordinat iberdimensi-n iditransfer ike isistem ikoordinat idengan iukuran 

ikurang idari in. iMisalnya isebuah ititik i(x, iy, iz) ipada isistem ikoordinat i3D idipetakan 

ike isistem ikoordinat i2D isehingga imenjadi i(x, iy), imaka itransformasi iharus 

imemperhitungkan ipengaruh iz ipada ititik i(x, iy). iGambar idi ibawah iini iadalah 

iproyeksi. 

 

Gambar 7. 1  Proyeksi Geometri Bidang 

Proyeksi idapat idibuat ipada ibidang idatar i(planar) iatau imelengkung. iPada imateri 

iini ikita iakan imembahas itentang iproyeksi ike ibidang iyang idisebut ibidang iProyeksi 
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igeometri ibidang idilakukan imelalui isinar iproyeksi, iyang imeninggalkan ipusat 

iproyeksi imelalui isetiap ititik ibenda idan imemotong ibidang iproyeksi iuntuk 

imendapatkan ibidang iproyeksi. iProyeksi isecara imatematis idapat idijelaskan 

isebagai iberikut: 

 

 

Gambar 7. 2  Proyeksi dan Bidang Proyeksi 

 

2. Taksonomi Proyeksi Geometri 

Proyeksi igeometri ilapangan i(PGL) idapat idibagi imenjadi idua ijenis: 

iproyeksi iparelel idan iproyeksi iperspektif. iPerbedaan iantara ikedua iproyeksi iini 

iadalah ipada iproyeksi iperspektif, ijarak iantara ititik ipusat iproyeksi idan ibidang 

iproyeksi iadalah iberhingga i(pasti), isedangkan ipada iproyeksi iparalel ijarak iantara 

ipusat iproyeksi idan ibidang iproyeksi itidak iterhingga. 

. 
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Gambar 7. 3  Taksonomi Proyeksi Geometri Bidang 

3. Proyeksi Paralel 

Proyeksi iparalel iadalah ijenis iproyeksi iyang iberpusat ipada itak iterhingga. 

iDengan idemikian, iarah iproyeksi i(DOP) isama iuntuk isemua ititik. iIlustrasi iberikut 

imenunjukkan iproyeksi iparalel. 

 

 

 

Gambar 7. 4   Proyeksi Paralel 

Proyeksi iparalel idapat idikategorikan imenurut ihubungan iantara iarah iproyeksi idan 

ivektor inormal ibidang iproyeksi imenjadi idua ijenis iproyeksi, iyaitu iortogonal idan 

imiring. 

a. Proyeksi Orthographic 

Proyeksi iortografik idiperoleh ijika isinar iproyeksi itegak ilurus idengan 

ibidang iproyeksi. iProyeksi iortografik isering idigunakan iuntuk imemperoleh 

itampilan idepan, itampilan iatas isuatu iobjek, iatau iyang idisebut idengan icitra 

iortografik imulti-tampilan. iTampak iatas, itampak ibelakang, idan itampak 

isamping isuatu iobjek isering idisebut isebagai ielevasi. iSedangkan itampilan 

iatas idikenal isebagai itampilan iatas. iGambar iberikut imenggambarkan 

iproyeksi iortografik. 
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Gambar 7. 5  Bermacam-macam Proyeksi Orthographic 

 

b. Proyeksi Axonometric 

Proyeksi iortografik iyang imenunjukkan ilebih idari isatu ipermukaan isuatu 

iobjek idisebut iproyeksi iaksonometri. iJika iproyeksi iaksonometri idilakukan 

idengan imemposisikan ibidang iproyeksi isehingga imemotong iketiga isumbu 

ikoordinat i(sumbu imayor) ipada isudut iyang isama, imaka ididapatkan iproyeksi 

iisometrik. 

         Jenis iproyeksi iaksonometri ilainnya iadalah iproyeksi idimetrik, iyaitu 

iproyeksi iyang idiperoleh idengan imemposisikan ibidang iproyeksi isehingga 

imemotong idua isumbu iutama ipada isudut iyang isama, isedangkan iproyeksi 
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itrimetrik idiperoleh ibila itiga isumbu iutama imemotong ibidang iproyeksi ipada 

isudut iyang iberbeda. isudut. iIlustrasi iberikut imemperlihatkan itampilan 

iisometrik, idiametrik, idan itrimetrik. 

 

 

Gambar 7. 6  Proyeksi Isometric, Dimetric dan Trimetric 

 

c. Proyeksi Oblique 

Proyeksi miring dicapai karena balok proyeksi tidak tegak lurus 

dengan bidang proyeksi. Untuk memproyeksikan bidang miring, 

dibutuhkan dua sudut yaitu a dan þ, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 7.7. 

Titik i(x, iy, iz) idiproyeksikan isebagai ititik iq i(xp, iyp) ipada ibidang 

iproyeksi. iTitik iyang idihasilkan idari iproyeksi iortografi iadalah ipada is i(x, 

iy). iBerkas iproyeksi iterletak ipada isudut ia iterhadap igaris iq-s iyang 

iterletak ipada ibidang iproyeksi. iGaris ilurus iq-s idengan ipanjang iL 

imembentuk isudut iterhadap iarah ihorizontal ibidang iproyeksi. 
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Gambar 7. 7  Proyeksi Oblique 

Gambar berikut ini mengilustrasikan hasil proyeksi oblique jenis 

cavalier dan cabinet. 

 

 

Gambar 7. 8  Proyeksi Oblique Jenis Cavalier dan Cabinet 

 

4. Proyeksi Perspektif 

Proyeksi iperspektif imemberikan iperspektif iyang ilebih irealistis idaripada 

iproyeksi iortografi. iProyeksi iperspektif imemberikan ipandangan iyang isama 

iseperti iyang ikita ilihat isetiap ihari, ikarena isebenarnya ijarak isuatu ibenda idari ikita 

imempengaruhi ikemunculannya. iObjek iyang itampak ijauh iakan itampak ikecil, idan 

iobjek iyang idekat iakan itampak ilebih ibesar. iEfek iini idisebut ipenyusutan. 

 Dalam iproyeksi iperspektif, isemua igaris imenghilang ipada isatu iatau ilebih 

ititik iyang isama, iatau iini idisebut ititik ihilang. iHal iini imenyepertemuankan 

ikesejajaran itampak itidak isejajar isaat imemproyeksikan ike idalam iperspektif. 

iBergantung ipada itempat ikita imelihat iobjek, ikita imendapatkan iefek: i1 ititik ihilang, 

i2 ititik ihilang, idan i3 ititik ihilang. iGambar iberikut imenunjukkan iobjek isesuai idengan 

ijumlah ititik ihilang. 
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Gambar 7. 9  Proyeksi Perspektif 

Perspektif idengan i1 ititik ihilang iakan idiperoleh ijika itinggi ipengamat irelatif 

isama idengan itinggi iobjek iyang idiamati idan iberada ipada ijarak iyang irelatif idekat, 

idan iperspektif idengan i2 ititik ihilang iakan idiperoleh ijika ipengamat isedikit ilebih 

itinggi iatau ilebih irendah. idan iagak ijauh idari isubjek isaat iperspektif itiga ititik ihilang. 

iakan iditerima ibila iposisi ipengamat ijauh ilebih itinggi iatau ilebih irendah idari iobjek 

iyang iterlihat. 

Table 7. 1 Proyeksi Paralel VS Proyeksi Perspektif 

 

 

 

Proyeksi Perspektif Proyeksi Paralel 

 Ukuran iberdasarkan ijarak i– ilebih irealistik 

 Jarak idan isudut itidak iselalu ipreserved 

 Garis iparalel itidak iselalu isejajar 

 Baik untuk pengukuran yang 

imembutuhkan iketelitian/presisi 

 Garis iparalel itetap isejajar 

 Sudut itidak ipreserved 

 Kurang irealistik 
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Bagaimana proyeksi perspektif terjadi, ditunjukkan pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 7. 10  Mekanisme Proyeksi Perspektif 

 

Titik ip i(x, iy, iz) idiproyeksikan ike ibidang ix-y imelalui igaris iproyeksi iyang imemotong 

isumbu iz ipada ijarak izp. iGaris iproyeksi iakan imemotong ibidang iproyeksi ipada ititik 

iv i(xv, iyv, izv). 

a. Operasi Proyeksi Perspektif 

Proses ikomputasi iuntuk ioperasi iproyeksi iperspektif iditentukan ioleh ielemen ip, 

iq, ir idari imatriks itransformasi iumum itiga idimensi iyang idiberikan ipada 

ipertemuan isebelumnya. 

 

 

p, q, r - nilai prediksi, yang nilainya dihitung sebagai 

 p = − 1/x untuk pusat sumbu x 

 q = − 1/y untuk pusat sumbu y 

 r = − 1/z untuk pusat sumbu z 
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C. SOAL LATIHAN/TUGAS 

 

D. REFERENSI 


